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Abstrak  
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya pemahaman konsep luas bangun datar pada pelajaran 
matematika Sekolah Dasar. Tujuannya untuk mendeskripsikan aktivitas guru, siswa dan nilai pemahaman 
konsep luas menggunakan pentomino puzzle. Penelitian tersebut menggunakan penelitian tindakan kelas 
dengan subjek siswa kelas IV SDN 1 Sumengko. Teknik pengumpulan data mengggunakan lembar 
aktivitas guru, aktivitas siswa, tes serta dokumentasi. Presentase aktivitas guru sebesar 73,07%, 90,38% 
dan 97,11%. Presentase aktivitas siswa sebesar 62,5%, 93% dan 95,83%. Hasil belajar secara klasikal 
sebesar 23,3%, 80% dan 100%. Bisa disimpulkan bahwa penggunaan media pentomino puzzle 
meningkatkan pemahaman konsep luas bangun datar. 
Kata Kunci: pentomino puzzle, pemahaman konsep, matematika. 
  
Abstract 
The background of this research is the low understanding of the area concept of two-
dimentional figurein elementary school math lesson. This study aims to describe the 
activities of teachers, students and the value of understanding area concepts using 
pentomino puzzles. This study uses classroom action research with the subject of fourth 
grade students at SDN 1 Sumengko. Data collection techniques use teacher activity 
sheets, student activities, tests and documentation. The percentage of teacher activity is 
73.07%, 90.38% and 97.11%. The percentage of students activity is 62.5%, 93% and 
95.83%. Classical learning outcomes are 23.3%, 80% and 100%. It can be concluded 
that the use of pentomino puzzle media enhances the understanding of the area concept 
of two-dimentional figure. 






Matematika merupakan salah satu komponen dari 
serangkaian mata pelajaran yang sulit dipecahkan atau 
diselesaikan jika peserta didik kurang memahaminya.  
Motivasi untuk belajar matematika akan menurun dan 
berpengaruh juga terhadap prestasi belajar jika peserta 
didik kurang dalam  memahami suatu konsep. Sebagian 
besar materi matematika bersifat abstrak disebabkan 
oleh keterkaitan matematika dengan gagasan-gagasan 
dan struktur-struktur yang hubungannya diatur dengan 
logika. Hal ini membuat peserta didik merasa kesulitan 
dalam mempelajarinya. Meskipun tingkat kesulitan 
matematika yang dianggap tinggi, namun setiap orang 
harus mempelajarinya karena matematika merupakan 
salah satu cara untuk memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah tersebut 
antara lain penggunaan bentuk dan ukuran, penggunaan 
tentang informasi, penggunaan pengetahuan tentang 
berhitung dan yang terpenting adalah kemampuan 
melihat dan menggunakan hubungan-hubungan yang 
ada. 
Objek matematika yang bersifat abstrak merupakan 
kesulitan tersendiri yang harus dihadapi oleh peserta 
didik dalam mempelajari matematika. Begitupun 
dengan guru akan menemukan kesulitan dalam hal 
mengajarkan matematika terkait sifatnya yang abstrak. 
Berbeda jika konsep-konsep matematika bersifat 
konkret akan lebih mudah dipahami. Sebab itulah 
proses pembelajaran matematika dilakukan secara 
bertahap, dimulai dari tahap yang bersifat konkret 
diarahkan pada tahap semi konkret dan pada akhirnya 




peserta didik dapat bepikir dan memahami matematika 
berdasarkan sifat abstraknya. 
Kekurangan dan keterbatasan guru untuk 
menyampaikan materi pembelajaran sering kali 
menemukan kesulitan terutama dalam memberikan 
gambaran konkret dari materi yang akan disajikan. Hal 
ini berakibat langsung kepada rendah dan tidak 
meratanya kualitas hasil pemahaman yang dicapai oleh 
para peserta didik. Kondisi seperti akan terus 
berlangsung selama guru masih beranggapan bahwa 
dirinya sebagai satu-satunya sumber belajar bagi 
peserta didik  dan mengabaikan peran dari adanya 
media pembelajaran. 
Peran media pembelajaran memberikan kontribusi 
positif dalam suatu proses pembelajaran. Media yang 
tepat akan memberikan hasil yang optimal bagi 
pemahaman peserta didik terhadap materi yang 
dipelajari. Semakin sadar pentingnya media terhadap 
proses pembelajaran, semakin dibutuhkannya 
pengelolaan alat bantu pembelajaran. Berdasarkan 
pengamatan peneliti dalam proses pembelajaran materi 
bangun datar di SDN 1 Sumengko diperoleh informasi 
bahwa sebagian besar peserta didik kurang memahami 
konsep luas bangun datar. Hal ini disebabkan karena 
(1) guru masih menggunakan media gambar yang 
tersedia pada buku siswa Matematika 4 untuk siswa 
SD/MI kelas IV dan masih menggunakan kertas warna 
sebagai media alternatif untuk mengenalkan bentuk 
bangun datar. (2) Dalam perhitungan luas bangun 
datar, guru secara langsung mensajikan rumus luas 
tanpa adanya penjelasan dari mana asal rumus tersebut. 
(3) pemberian soal latian yang kurang bervariatif 
sehingga peserta didik kurang dalam mengasah dan 
menggali pengetahuannya. Dari hasil tes normatif yang 
telah dilakukan kepada kelas IV sejumlah 30 siswa, 
diketahui hanya 9 siswa yang hasil belajarnya sudah 
memenuhi KKM sedangkan 21 siswa hasil belajarnya 
masih di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Maksimal) 
yang ditetapkan sekolah yakni dengan nilai 75. Dengan 
hasil belajar yang tergolong rendah maka diperlukan 
adanya perbaikan. 
Pemilihan dan penggunaan media pentomino 
puzzle  diharapkan menjadi alternatif media 
pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam 
memahami materi bangun datar khususnya pada 
pembelajaran luas bangun persegi dan persegi panjang. 
Hal ini ditujukan agar penggunaan media bukan 
menjadi suatu kendala dalam proses belajar mengajar 
yang dilakukan dalam kelas hanya karena keterbatasan 
dan kemampuan menciptakan media. Fungsi dan peran 
media yang mempengaruhi fungsi psikologis serta 
menvisualisasikan materi abstrak yang akan 
disampaikan. Dengan media pentomino puzzle yang 
menarik akan membantu peserta didik meningkatkan 
pemahaman karena puzzle ini cukup sering digunakan 
pada tes aptitude atau tes IQ yang mengukur 
kecerdasan pada anak (Rashmi Bhat dan Audrey 
Fletcher, 1995). 
Pentomino puzzle adalah satu set puzzle yang 
terdiri dari dua belas potongan pentomino. Tiap 
pentomino merupakan penyusunan lima persegi 
berukuran sama  sehingga membentuk bangun datar 
dua dimensi yang berbeda-beda. Bentuk dua 
dimensinya menyerupai huruf: F, I, L, N, P, T, U, W, 
X, Y dan Z. Inti dari permainan pentomino puzzle ini 
adalah bagaimana menempatkan kedua belas 
pentomino sehingga membentuk satu bangun datar dua 
dimensi yang diinginkan. Dengan bantuan media 
pentomino puzzle diharapkan dapat memberikan 
kesenangan dan pemahaman kepada peserta didik 
untuk melakukan percobaan-percobaan guna 
memahami konsep luas daerah geometris pada 
pelajaran bangun datar. Kegiatan belajar akan 
menyenangkan, konstektual dan bermakna melalui 
langkah-langkah pembelajaran dengan mengamati, 
menanya, bereksperimen/penemuan, mengolah 
informasi dan menyimpulkan hasil yang sesuai dengan 
tujuan.  
Keberhasilan peserta didik dalam belajar dapat 
ditinjau dari pencapaian hasil belajar yang diperoleh. 
Sedangkan hasil belajar dapat diketahui setelah 
melakukan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 
guru melalui penilaian hasil belajar. Secara esensial, 
penilaian hasil belajar bertujuan untuk mengukur 
keberhasilan dalam proses pembelajaran dan mengukur 
keberhasilan peserta didik dalam penguasaan 
kompetensi yang ditentukan. Dengan adanya penilaian 
guru bisa merefleksi dan mengevaluasi kualitas 
pembelajaran yang telah dilakukan. Jika hasil belajar 
peserta didik masih di   bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah ditentukan yakni nilai 75 
maka pembelajaran yang dilakukan dinyatakan gagal. 
Dan sebaliknya jika hasil belajar peserta didik di atas 
KKM dengan nilai < 75 maka pembelajaran tersebut 
dinyatakan berhasil. 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi maka 
peneliti merumuskan masalah menjadi: (1) 
Berdasarkan penjabaran permasalahan yang peneliti 
temukan di SDN 1 Sumengko dengan diketahui bahwa 
nilai hasil belajar peserta didik rata-rata masih dibawah 
KKM yang sudah ditentukan. Untuk memperbaiki 
pencapaian hasil belajar peserta didik peneliti tertarik 
untuk mengajukan suatu pemikiran yang mungkin akan 
menjadi solusi atas masalah tersebut, yakni dengan 
menggunakan media pentomino puzzle pada pelajaran 
bangun datar yang akan menjadi alternatif untuk 
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meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 
konsep luas bangun datar. Bagaimana aktivitas guru 
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 
media pentomino puzzle untuk meningkatkan 
pemahaman konsep luas bangun datar di kelas IV SDN 
1 Sumengko? (2) Bagaimana aktivitas peserta didik 
selama mengikuti pembelajaran dengan penggunaan 
media pentomino puzzle untuk meningkatkan 
pemahaman konsep luas bangun datar  di kelas IV 
SDN 1 Sumengko? (3) Bagaimanakah pemahaman 
peserta didik terhadap konsep luas dengan 
menggunakan media pentomino puzzle pada 
pembelajaran bangun datar  kelas IV SDN 1 
Sumengko?. 
Rumusan masalah disusun dengan tujuan 
penelitian: (1) Mendeskripsikan aktivitas guru dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan media 
pentomino puzzle untuk meningkatkan pemahaman 
konsep luas bangun datar di kelas IV SDN 1 
Sumengko. (2) Mendeskripsikan aktivitas peserta didik 
selama mengikuti pembelajaran dengan pengunaan 
media pentomino puzzle untuk meningkatkan 
pemahaman konsep luas bangun datar di kelas IV SDN 
1 Sumengko. (3) Menjelaskan hasil peningkatan 
pemahaman konsep luas bangun datar dengan 
menggunakan media pentomino puzzle pada 
pembelajaran bangun datar siswa kelas IV SDN 1 
Sumengko.  
Penelitian menggunakan media pentomino puzzle 
pada pembelajaran bangun datar di kelas IV diharapkan 
memberi manfaat untuk sekolah sebagai sarana 
menunjang proses belajar mengajar dan meningkatkan 
mutu kualitas pendidikan di sekolah. Menjadi salah 
satu pilihan media pembelajaran bagi guru untuk 
membantu meningkatkan pemahaman peserta didik 
terhadap konsep luas dalam pembelajaran bangun datar 
di kelas IV Sekolah Dasar. Menarik peserta didik untuk 
lebih senang dan aktif dalam proses pembelajaran dan 
membantu meningkatkan pemahaman konsep luas 
dalam pembelajaran bangun datar di kelas. 
 
METODE 
Penelitian yang berjudul “Penggunaan Media 
Pentomino Puzzle Untuk Meningkatkan Pemahaman 
Konsep Luas Bangun Datar Sekolah Dasar” ini 
merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Dimana penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan 
tatanan (1) merencanakan, (2) melaksanakan dan (3) 
merefleksikan tindakan secara kolaboratif bersama 
guru kelas SDN 1 Sumengko dengan tujuan 
meningkatkan pemahaman konsep luas.  
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah salah satu 
upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan 
kualitas peran dan tanggung jawab guru dalam 
mengelola pembelajaran. Melalui PTK, guru dapat 
meningkatkan kinerjanya melalui refleksi diri dengan 
cara menganalisis untuk menemukan kekurangan-
kekurangan dalam pembelajaran, merencanakan untuk 
proses perbaikan serta mengimplementasikan dalam 
proses pembelajaran sesuai dengan program 
pembelajaran yang sudah disusun dan diakhiri dengan 
melakukan refleksi. 
Dengan adanya penelitian tindakan kelas ini, 
diharapkan dapat meningkatkan hasil pemahaman 
siswa kelas IV SDN 1 Sumengko pada konsep luas 
daerah geometris khususnya materi luas bangun datar 
persegi dan persegi panjang dengan menggunakan 
media pentomino puzzle yang cukup sering digunakan 
untuk tes IQ pada anak. 
Metode pengambilan data yang akan dilakukan oleh 
peneliti pada penelitian penggunaan media pentomino 
puzzle yakni dengan deskriptif kualitatif pada tahap 
awal penelitian menggunakan pola investigasi yang 
data-data dan informasi didapatkan dari hasil observasi 
langsung antara peneliti, objek yang diteliti dan orang-
orang yang bersangkutan di lokasi penelitian. 
Selanjutnya, dilakukanlah tindakan dengan 
menggunakan pentomino puzzle sebagai media untuk 
membantu meningkatkan pemahaman siswa pada 
konsep luas bangun datar. Adapun penelitian kualitatif 
bersifat deskriptif dengan hasil tindakan penelitian 
dijabarkan dalam kata-kata mengenai proses 
pembelajaran siswa serta hasil akhir siswa tersebut. 
Sedangkan penelitian menggunakan kuantitatif, data 
diambil dari hasil tes peserta didik dengan 
menggunakan media pentomino puzzle yang berupa 
nilai evaluasi.  
PTK merupakan proses pemecahan masalah yang 
dilakukan secara bertahap dalam proses pelaksanaanya. 
Tahap pertama dalam PTK adalah perencanaan yang 
merupakan pengambilan keputusan oleh peneliti untuk 
menentukan masalah penelitian dan tindakan yang 
diambil sebagai pemecah masalah. Sebuah rancangan 
akan memberi petunjuk dalam melaksanakan sesuatu. 
Oleh karena itu penelitian ini dirancang seperti berikut: 





Model PTK (Arikunto,2010:137) 
 
Data Dan Sumber Data 
1. Data, 
a. Data Kualitatif 
Berupa hasil observasi dari aktivitas peserta didik 
dan guru saat proses pembelajaran di kelas 
dengan menggunakan media pentomino puzzle. 
b. Data Kuantitatif 
Berupa hasil belajar peserta didik dalam bentuk 
skor nilai dari pengamatan peningkatan 
pemahaman konsep luas bangun datar persegi dan 
persegi panjang. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Lembar Observasir 
Lembar observasi digunakan untuk memperoleh 
data aktivitas guru dan siswa yang dilakukan oleh 
pengamat secara langsung dengan bantuan guru 
kelas dan teman sejawat pada saat pembelajaran 
dan diskor dengan rubrik kriteria penilaian 
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan media 
pentomino puzzle. Data yang terkumpul untuk 
mengetahui penggunaan maupun dalam penarikan 
kesimpulan atas pembelajaran dengan menggunaan 
media pentomino puzzle. 
b. Lembar Tesr 
Instrumen yang berupa tes tulis digunakan untuk 
mengukur kemampuan dasar dan prestasi siswa 
setelah mengikuti proses pembelajaran dengan 
menggunakan media pentomino puzzle. Tes tulis 
berupa lembar kerja peserta didik dan lembar 
evaluasi. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi berupa foto proses pembelajaran 
menggunakan media pentomino puzzle dan hasil 
penilaian siswa terhadap pemahaman konsep konsep 
luas bangun datar. 
 
Prosedur Penelitian 
1. Tahap menyusun rancangan tindakan 
Penyusunan rancangan tindakan dikoordinasikan 
dengan guru kelas sebagai upaya untuk mengurangi 
unsur objektivitas peneliti serta mutu kecermatan 
yang dilakukan. Dalam tahap ini, peneliti 
menentukan rancangan tindakan terhadap siswa kelas 
IV di SDN 1 Sumengko pada pelajaran bangun datar 
untuk meningkatkan pemahaman terhadap konsep 
luas daerah geometris. 
Peneliti dengan guru kelas bekerjasama untuk 
meningkatkan pemahaman konsep luas daerah 
geometris dengan cara sebagai berikut: 
a. Peneliti dengan guru kelas IV menetapkan cara 
untuk meningkatkan pemahaman konsep luas 
dengan menggunakan media puzzle pentomino. 
b. Peneliti dan guru kelas IV menyusun 
RencanarPelaksanaanrPembelajaran (RPP) dalam 
upaya mencapai tujuan kompetensi dasar. 
Penyusunan RPP berpedoman pada 
Permendikbud No. 81 A tahun 2013 yang paling 
sedikit memuat: 
1) Tujuan pembelajaaran 
2) Materi pembelajaran 
3) Metode pembelajaran 
4) Sumber belajar 
5) penilaian 
2. Tahap pelaksanaan tindakanr 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan rancangan yang sudah disusun dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam 
tahap ini dan dalam bentuk terlampir. 
3. Tahap pengamatanr 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti pada waktu 
tindakan sedang dilakukan, keduanya berlangsung 
dalam kurun waktu yang sama. Data pelaksanaan 
tindakan dan rencana yang sudah disusun dan hasil 
pembelajaran dikumpulkan dengan alat bantu 
instrumen yang sudah dibuat. Pengamatan 
dilakukan terhadap aktivitas guru, aktivitas siswa 
dan peningkatan pemahaman dalam kegiatan 
belajar mengajar dengan menggunakan media 
pentomino puzzle. 
4. Tahap refleksir 
Pantulan atau refleksi merupakan suatu kegiatan 
untuk mengemukakan kembali apa yang sudah 
terjadi atau yang sudah dikerjakan. Refleksi 
dilaksanakan selesai melakukan tindakan kemudian 
didiskusikan untuk mengimplementasikan 
rancangan tindakan. Tindakan refleksi berupa: 
a. Menganalisis data aktivitas guru dan siswa. 
b. Menganalisis hasil tes peserta didik dalam 
setiap siklus. 
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c. Mengetahui dan mencatat capaian 
keberhasilan dan kegagalan tindakan pada 
siklus I agar dapat diperbaiki pada siklus 
selanjutnya. 
d. Menganalisis data aktivitas peserta didik 
untuk mengetahui kegiatan apa saja yang 
sudah dilakukan selama pembelajaran 
berlangsung. 
e. Apabila indikator keberhasilan pada siklus I 
belum tercapai maka dilanjutkan pada siklus 
selanjutnya. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi sebagai alat pemantau merupakan 
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari tindakan 
disetiap siklus dalam PTK. Sebagai alat untuk 
memantau kegiatan guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran sesuai fokus permasalahan. Dari hasil 
pengamatan akan ditemukan kelemahan-kelemahan 
yang akan ditindak lanjuti pada siklus selanjutnya. 
Memantau kegiatan guru untuk mencatat setiap 
tindakan guru dalam setiap siklus dan memantau 
kegiatan siswa untuk mengumpulkan informasi atau 
data tentang sikap-sikap peserta didik sebagai 
bentuk pengaruh tindakan yang dilakukan guru. 
Menggunakan observasi untuk mengetahui secara 
langsung objek yang diteliti dan mengumpulkan 
data yang akurat.   
2. Tes 
Mengukur kemampuan peserta didik dalam aspek 
kognitif atau tingkat penguasaan materi 
pembelajaran menggunakan tes instrumen 
pengumpulan data merupakan alat ukur dalam 
proses evaluasi. Tes memiliki dua kriteria yakni 
validitas dan reliabilitas. Dikatakan memiliki 
kriteria validitas jika dapat mengukur apa yang 
hendak diukur, misalkan mengukur tingkat 
kepahaman siswa tentang materi pelajaran. 
Sedangkan, bila dikatakan berkriteria reliabilitas 
jika tes tersebut menghasilkan informasi yang 
konsisten. 
3. Dokumentasi  
Mencari dan mencatat data mengenai kondisi 
kelas, nilai siswa dan data guru ketika pembelajaran 
bangun datar menggunakan media pentomino 
puzzle di kelas IV SDN 1 Sumengko pada suatu 
lembar khusus berupa chek-list. 
 
Teknik Analisis Data 
1. rAnalisis Data Hasil Observasir 
Presentasi skor aktivitas guru dan peserta didik 
selama penggunaan media pentomino puzzle pada 






P = presentase mengenai aktivitas guru maupun 
siswar 
F = jumlah aktivitas yang dilakukan 
N = jumlah aktivitas secara keseluruhanr 
Y(Indarti, 2008: 3) 
Dari rumus dapat ditentukan tingkat keberhasilan 
dengan ketentuan: 
• 80% - 100% r = sangat baikr 
• 66% - 79% r = baikr 
• 56% - 65%r  = cukupr 
• 40% - 55% r = kurang baikr 
• 0% - 39%r  = sangat kurang 
(Aqib dkk,r2011:r41) 
  
2. -Analisis Data Hasil Tes Belajar 
Nilai ketuntasan belajar dihitung dalam bentuk 





Keterangan kriteria penilaian yang dihasilkan: 
• > 80%r = Sangat Tinggir 
• 60% - 79%r = Tinggir 
• 40% - 59%r = Sedangr 
• 20 % - 39 %r = Rendahr 
• < 20 %r = Sangat Rendahr 
• (Aqib dkk,r2011:r41) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Berdasarkan Hasil Penelitian 
Sesuai dengan dilakukannya penelitian tindakan 
kelas tentang penggunaan pentomino puzzle untuk 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep luas  
bangun persegi panjang yang berlokasi di SDN 1 
Sumengko. Hasil penelitian berupa pelaksanaan 
penelitian dari siklus I sampai siklus III meliputi 
aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung, 
aktivitas siswa dan peningkatan pemahaman konsep 
luas dengan menggunakan media pentomino puzzle 
yang menarik sehingga siswa lebih aktif dalam belajar 
dan berhasil mencapai indikator yang telah ditetapkan. 
Data hasil penelitian diperoleh melalui prosedur 
penelitian yang bertahap antara lain:  
a. Tahap Perencanaan 
 
 




Sesuai penelitian yang dilakukan dengan  
perlakuan siklus I pada hari Selasa tanggal 12 
Februari 2019 kepada seluruh siswa kelas IV SDN 
1 Sumengko yang berjumlah 30 siswa menjelaskan 
bahwa pada tahap ini peneliti melakukan persiapan 
guna menunjang pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dalam satu siklus sebagai berikut:   
1) Identifikasi Dan Analisis Kurikulum Yang 
Digunakan 
Penelitian telah dilakukan menggunakan 
kurikulum 2013 yang sebelumnya sudah 
diidentifikasi dan dianalisis oleh peneliti. Tahap 
identifikasi kurikulum bertujuan agar peneliti yang 
berperan sebagai guru kelas dapat melaksanakan 
tujuan pembelajaran, Kompetensi Inti (KI) dan 
Kompetensi Dasar (KD) pada mata pelajaran 
Matematika kelas IV dalam KD 3.9 Menjelaskan 
dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, 
persegi panjang dan segitiga serta hubungan 
pangkat dua dengan akar pangkat dua. 
Setelah mengidentifikasi KI dan KD mata 
pelajaran Matematika yang akan diujikan, peneliti 
mengolah materi pelajaran untuk meningkatkan 
pemahaman konsep luas bangun persegi panjang 
melalui langkah-langkah pembelajaran dan soal 
evaluasi menggunakan media pentomino puzzle 
pada siklus I. Tahap identifikasi dan analisis 
kurikulum dilaksanakan sebelum peneliti menyusun 
langkah-langkah pembelajaran agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dan tidak melebihi 
kemampuan peserta didik. 
2) Membuat Perangkat Pembelajaran 
Membuat atau merancang perangkat 
pembelajaran dilakukan agar peneliti yang berperan 
sebagai guru dapat memberikan pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi dasar yang diteliti. 
Perangkat yang dibuat meliputi analisis KD, peta 
konsep, Silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik  
(LKPD), rubrik penilaian LKPD, Lembar Evaluasi, 
kunci jawaban lembar evaluasi dan pengembangan 
materi. 
3) Sumber Dan Alat Pembelajaran 
Sumber belajar yang digunakan oleh peneliti 
yaitu buku Matematika kelas IV semester 2 
kurikulum 2013 dengan materi pelajaran bangun 
datar. Sedangkan alat yang digunakan dalam 
pembelajaran yakni Lembar Evaluasi (LE) beserta 
kunci jawaban untuk mengetahui tingkat 
pemahaman peserta didik. 
4) Media Pembelajaran Penelitian 
Media pembelajaran yang digunakan selama 
penelitian adalah pentomino puzzle dimana media 
tersebut memiliki bentuk dan warna yang menarik 
untuk merangsang peserta didik agar lebih aktif dan 
bersemangat dalam belajar. Dalam penggunaan 
media pentomino puzzle peserta didik diarahkan 
untuk bekerja sama dalam satu kelompok yang 
berisi empat anggota atau empat peserta didik 
menyusun pentomino sehingga membentuk persegi 
panjang yang dapat membantu dalam memahami 
konsep luas persegi panjang. 
5) Menyusun Instrumen 
Langkah terakhir setelah merancang perangkat 
pembelajaran dan menentukan media pembelajaran 
adalah menyusun instrumen pembelajaran yakni 
lembar aktivitas guru, lembar aktivitas siswa dan 
lembar evaluasi untuk mengetahui hasil belajar dari 
pemahaman konsep luas bangun datar siswa dengan 
menggunakan media pentomino puzzle. 
 
b. Tahap Pelaksanaan Dan Pengamatan 
1) Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan dalam penelitian 
berpedoman pada RPP yang terdapat pada 
perangkat pembelajaran yang telah dirancang. 
Komponen dalam RPP meliputi tujuan 
pembelajaran, Kompetensi Dasar dan indikator 
pencapaian kompetensi beserta langkah-langkah 
pembelajaran yang sudah disesuaikan dengan 
variabel yang akan diteliti yaitu pemahaman konsep 
luas bangun persegi panjang.  
2) Pengamatan 
Hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa 
serta peningkatan pemahaman siswa terhadap 
konsep luas bangun datar menggunakan media 
pentomino puzzle di kelas IV SDN 1 Sumengko 
dijelaskan pada tabel data berikut: (1) Data di 
bawah ini merupakan data hasil observasi aktivitas 
guru di SDN 1 Sumengko selama dilaksanakannya 
proses pembelajaran dari siklus I sampai dengan 
silus III: 
Tabel 1 
Hasil Observasi Aktivitas Guru 





Hasil perhitungan aktivitas guru dalam 
pembelajaran menggunakan media pentomino 
puzzle di kelas IV SDN 1 Sumengko terhitung nilai 
presentase tiap aspek aktivitas guru diperoleh dari 
rata-rata nilai yang diberikan oleh petugas observasi 
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1 dan petugas observasi 2 secara keseluruhan yaitu 
73,07% yang termasuk dalam kategori baik. 
Meskipun dalam kategori baik namun aktivitas guru 
dalam siklus I belum mencapai indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan yakni > 80%.  
Berdasarkan tabel 1 terdapat beberapa aspek 
dari hasil observasi aktivitas guru yang sedikit 
perbaikan yakni aspek menyanpaikan tujuan 
pembelajaran dan melakukan tanya jawab terkait 
materi bangun datar yang kurang luas. Aktivitas 
guru pada siklus II sudah dikatakan berhasil dengan 
capaian 90,38% yang sudah melebihi indikator 
yang telah ditetapkan yakni >80%.  
Setiap aspek sudah termasuk dalam kategori 
sangat baik memperoleh presentase sebesar 97,11% 
dengan rata-rata 3,5 dan 4 dari kedua petugas 
observasi. Aktivitas guru dalam kegiatan 
pembelajaran pada siklus III sudah mencapai 
indikator keberhasilan yaitu 80% serta bisa 
dikatakan sempurna karena sudah maksimal dalam 
menguasai kelas dan siswa serta maksimal dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. 
(2) Data hasil observasi aktivitas siswa selama 
kegiatan belajar menggunakan pentomino puzzle 
pada siklus I sampai siklus III ditunjukkan pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel 2 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa 





Aktivitas siswa kelas IV SDN 1 Sumengko 
yang berjumlah 30 siswa menggunakan media 
pentomino puzzle pada kegiatan pembelajaran 
materi bangun datar mendapatkan presentase 
sebesar 62,5% dan dalam kategori cukup. Kategori 
cukup berarti sedikit lebih diatas rata-rata. 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa siklus II 
memperoleh presentase sebesar 93% hal ini 
dikarenakan seluruh aspek memperoleh rata-rata 3 
dari kedua petugas observasi sedangkan aspek yang 
lain sudah sempurna dengan rata-rata 4. Pada siklus 
III nilai ketercapaian aktivitas siswa yakni sebesar 
95,83% yang terkategori sangat baik dan dapat 
dikatakan berhasil karena sudah mencapai nilai 
indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu >80%.  
(3) Data hasil belajar siswa terhadap pemahaman 
konsep luas menggunakan pentomino puzzle pada 
siklus I sampai siklus III ditunjukkan pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 3 
Hasil Belajar Siswa 





Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil 
belajar siswa pada siklus I masih dalam kategori 
rendah dengan presentase 23,33% karena hanya ada 
7 siswa yang dikatakan tuntas dalam proses belajar 
dan presentase 76,66% dengan 23 siswa tidak 
tuntas belajar. Dengan demikian, penelitian siklus I 
dikatakan belum berhasil karena belum mencapai 
target yang ditetapkan oleh peneliti yaitu sebesar 
>80%. 
 Ketuntasan hasil belajar dari keseluruhan 
siswa pada siklus II mendapat presentase sebesar 
80% dan 20 % yang belum tuntas belajar. Menurut 
kriteria ketuntasan belajar secara klasikal, 
presentase tersebut terkategori dalam kriteria sangat 
tinggi. Namun, berdasarkan indikator keberhasilan 
>80% maka peneliti memutuskan untuk melakukan 
tindakan lanjutan berupa siklus III untuk 
memaksimalkan hasil pemahaman konsep siswa.  
Pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus 
III merupakan pembelajaran yang sudah dipahami 
dengan sempurna oleh siswa kelas IV SDN 1 
Sumengko. Hal ini terbukti dengan hasil belajar 
siswa yang mencapai presentase sebesar 100% dan 
terkategori sangat baik serta sudah mencapai nilai 




1. Aktivitas Guru 
Hasil analisis terhadap aktivitas guru dalam 
proses pembelajaran kelas IV semester dua materi 
bangun datar dengan menggunakan media 
pentomino puzzle terhadap pemahaman konsep luas 
persegi panjang telah mengalami peningkatan  dari 
siklus I sampai siklus III. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil observasi aktivitas guru pada siklus I yang 
mendapat presentase 73,07% dengan kategori baik 
meningkat pada siklus II dengan presentase 90,38% 
terkategori sangat baik dan meningkat lebih baik 
lagi pada siklus III dengan presentase 97,11% yang 
juga terkategori sangat baik. 




Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian 
dilakukan dengan kegiatan pembelajaran yang 
efektif dan sesuai dengan RPP yang sudah dibuat. 
berdasarkan yang dikatakan oleh (Hamzah,Nina, 
2016:122) bahwa untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif, efesien dan efektif 
dibutuhkan peranan media pembelajaran yang 
menarik. Salah satunya adalah media pentomino 
puzzle yang menarik dengan warna-warna cerah 
dan lima persegi yang terbentuk menyerupai huruf-
huruf yang berbeda.  
Penelitian lain oleh Tifani (2017) menyatakan 
bahwa penggunaan media pentomino puzzle dapat 
merangsang siswa untuk berfikir kreatif menyusun 
puzzle membentuk bidang persegi panjang. 
Penelitian ini juga membuktikan bahwa pentomino 
puzzle membantu meningkatkan keterampilan 
mengajar guru dalam mengelola pembelajaran. 
Antusias siswa terhadap pentomino puzzle 
membuat pembelajaran lebih aktif dan 
menyenangkan. 
Data di bawah ini merupakan data hasil 
observasi aktivitas guru di SDN 1 Sumengko 
selama dilaksanakannya proses pembelajaran dari 
siklus I sampai dengan silus III: 
Penelitian dinyatakan berhasil dengan 
tercapainya indikator keberhasilan yang telah 
ditentukan yaitu >80%. Berdasarkan tabel di atas, 
perbandingan aktivitas guru pada suklus I sampai 
dengan siklus III dapat dilihat dalam bentuk 
diagram sebagai berikut: 
 
Diagram 1. Skor Hasil Observasi Aktivitas Guru  
pada siklus I, II dan III 
 
2. Aktivitas Siswa 
Hasil analisis terhadap aktivitas siswa dengan 
menggunakan media pentomino puzzle di kelas IV 
SDN 1 Sumengko mengalami peningkatan dari 
siklus I sampai siklus III. Hal ini membuktikan 
bahwa kendala-kendala dan kekurangan-
kekurangan telah diperbaiki dari siklus I sampai 
siklus III. Aktivitas siswa meningkat dari 62,5% 
pada siklus I menjadi 93% pada siklus II dan 
terkategori sangat baik pada siklus III dengan 
presentase mencapai 95,83%. 
Kegiatan pembelajaran yang efektif, sesuai 
dengan RPP yang sudah dibuat serta penggunaan 
media pentomino puzzle yang sesuai dengan syarat 
dan kriteria media menurut Rusefendi yang 
menyebutkan bahwa media yang baik adalah media 
yang memiliki bentuk dan warna yang menarik, 
menjadikan peserta didik lebih aktif belajar, 
sederhana,  mudah dipakai dan dapat disajikan 
sesuai dengan konsep matematika yang baik. 
Penelitian dikatakan berhasil dengan adanya 
ketercapaian indikator keberhasilan yang sudah 
ditentukan yakni >80%. Perbandingan aktivitas 
siswa pada siklus I sampai dengan siklus III dapat 
dilihat pada bentuk diagram di bawah ini: 
 
Diagram 2. Skor Hasil Observasi Aktivitas Siswa  
pada siklus I, II dan III 
 
3. Hasil Belajar 
Hasil analisis terhadap peningkatan pemahaman 
konsep luas bangun datar siswa kelas IV SDN 1 
Sumengko mengalami peningkatan dari siklus I 
sampai dengan siklus III. Hal ini membuktikan 
bahwa media pentomino puzzle dapat membantu 
siswa untuk memahami konsep luas. Peningkatan 
pada siklus I yang mendapat presentase 23,3% 
dengan kategori rendah meningkat pada siklus II 
dengan presentase 80% terkategori sangat tinggi 
dan meningkat lebih baik lagi pada siklus III 
dengan presentase 100% yang juga terkategori 
sangat tinggi. 
Peningkatan hasil belajar siswa pada penelitian 
ini dipengaruhi karena adanya peran pentomino 
puzzle sebagai media pembelajaran yang memiliki 
ciri tampilannya menarik, memiliki ciri khas, 
memberi pengalaman baru hingga meningkatkan 
hasil belajar sesuai dengan ciri-ciri media yang 
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Penelitian dikatakan berhasil dengan adanya 
ketercapaian indikator keberhasilan yang sudah 
ditentukan yakni nilai >75 (KKM) dan >80% 
ketuntasan klasikal. Perbandingan hasil belajar 
siswa pada siklus I sampai dengan siklus III dapat 
dilihat pada bentuk diagram di bawah ini: 
 
Diagram 3. Perbandingan Hasil Belajar pada 
siklus I, II dan III 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 
dilakukan di SDN 1 Sumengko yang mencakup hasil 
observasi aktivitas guru dan siswa serta peningkatan 
pemahaman konsep luas bangun datar kelas IV Sekolah 
Dasar dengan menggunakan media pentomino puzzle 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Aktivitas guru dalam pembelajaran dengan 
menggunakan media pentomino puzzle untuk 
meningkatkan pemahaman konsep luas bangun 
datar selama tiga siklus mengalami kenaikan. Pada 
siklus I, aktivitas guru terbilang dalam kategori baik 
dengan perolehan presentase sebesar 73,07%, 
90,38% pada siklus II dan 97,11% pada siklus III 
yang terkategori sangat baik. 
2. Aktivitas peserta didik selama mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan media 
pentomino puzzle untuk meningkatkan pemahaman 
konsep luas bangun datar mengalami kenaikan 
selama tiga siklus yakni 62,5% pada siklus I, 
meningkat menjadi 93% pada siklus II dan 
terkategori sangat baik dalam siklus III dengan 
95,83%. 
3. Pemahaman peserta didik terhadap konsep luas 
dengan menggunakan media pentomino puzzle 
mengalami peningkatan ditandai dengan perolehan 
hasil tes Lembar Evaluasi yang menunjukkan 
ketuntasan menyeluruh selama tiga siklus. Dari 
siklus I memperoleh presentase rendah dengan 
23,3% kemudian mengalami banyak peningkatan 
pada siklus II dengan presentase sebesar 80% dan 
tuntas 100% pada siklus akhir.  
 
SARAN 
Berdasarkan perolehan dari penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti, adapun saran yang mungkin 
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 
meningkatkan pemahaman konsep siswa yaitu 
mengharapkan guru lebih bervariasi dalam 
menggunakan media pembelajaran sehingga pesera 
didik akan lebih tertarik dan termotivasi untuk aktif 
belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar. Peneliti 
menyarankan menggunakan media pentomino puzzle 
untuk memahami konsep luas bangun datar khususnya 
luas persegi panjang pad kelas IV Sekolah Dasar.  
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